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 Abstract: Pendahuluan Emesis pada kehamilan 
merupakan hal yang fisiologis, namun kondisi tersebut 
apabila tidak ditangani dapat menjadi yang patologis. 
Kasus emesis yang berlebihan pada kehamilan 
/hiperemesis gravidarum memerlukan perhatian karena 
berdampak buruk pada kehamilan, persalinan dan bayi 
baru lahir. Tujuan Penelitian untuk mengetalhui 
Pengaruh Pijat Akupresur dan Seduhan Daun Mint 
Terhadap Penurunan Mual Muntah Pada Ibu Hamil Di 
PMB R Desa Margaluyu Kecematan Campaka Kabupaten 
Cianjur Tahun 2024. Metode penelitian ini adalah 
menggunakan studi kasus untuk membandingkan 
pemberian pijat akupresur dan rebusan daun mint 
terhadap mual muntah pada ibu hamil trimester I. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada dua orang ibu hamil 
trimester I yang berada di wilayah PMB R dan masing-
masing ibu hamil diberikan intervensi pemberian pijat 
akupresur dan rebusan daun mint. Hasil penelitian ini 
yaitu ibu dengan pijat akupresur dan rebusan daun mint 
sama sama mempunyai pengaruh terhadap mual 
muntah pada ibu ibu hamil trimester 1 dimana skor 
PUQE-24 hasil skor awal 6 dan skore setelah diberikan 
intervensi menjadi 4. Peneliti harapkan dapat 
menggunakan intervensi pemberian pijat akupresur 
maupun rebusan daun mint untuk mengurangi rasa 
mual dan muntah pada ibu hamil trimester 1. 
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PENDAHULUAN  

Elmelsis pada kelhamilan melrulpakan hal yang fisiologis, namuln kondisi telrselbult 
apabila tidak ditangani dapat melnjadi yang patologis. Kasuls elmelsis yang belrlelbihan pada 
kelhamilan /hipelrelmelsis gravidarulm melmelrlulkan pelrhatian karelna belrdampak bulrulk pada 
kelhamilan, pelrsalinan dan bayi barul lahir. Melnulrult World Helalth Organization angka 
keljadian elmelsis gravidarulm seldikitnya 15% dari selmula wanita hamil. Angka keljadian mulal 
mulntah ataul morning sicknelss di dulnia yaitul 70-80% dari julmlah ibul hamil. Elmelsis 
gravidarulm telrjadi disellulrulh dulnia delngan angka keljadian yang belragam yaitul 1-3% dari 
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sellulrulh kelhamilan di Indonelsia, 0,9% di Sweldia, 0,5% di California, 1,9% di Tulrki, dan di 
Amelrika Selrikat prelvalelnsi elmelsis gravidarulm selbanyak 0,5%-2%. Angka keljadian elmelsis 
gravidarulm di Indonelsia yang didapatkan dari 2.203 kelhamilan yang dapat diobselrvasi 
selcara lelngkap adalah 543 orang ibul hamil yang telrkelna elmelsis gravidarulm. Di Indonelsia 
selkitar 10% wanita hamil yang telrkelna elmelsis gravidarulm.1  

Melnulrult data Jawa Barat 13% dari ibul hamil melngalami elmelsis gravidarulm, 
seldangkan di Kabulpateln Cianjulr Jawa Barat melnulrult profil kelselhatan Jawa Barat tahuln 2019 
Di Kabulpateln Cianjulr Jawa Barat julmlah keljadian ibul hamil delngan elmelsis melncapai 90%.2 

Kulnjulngan ANC 1 di PMB R yang melrada di Delsa Margalulyul Kelcamatan Campaka 80% 
diantaranta melngalami mulal mulntah ataul elmelsis gravidarulm. Elmelsis melrulpakan selnsasi 
ulntulk melngellularkan mulntah, ulmulmnya elmelsis pada ibul hamil dapat telrjadi pada kelhamilan 
trimelstelr pelrtama. Elmelsis pada kelhamilan diselbult delngan naulsela ataul elmelsis gravidarulm. 
Elmelsis biasanya telrjadi pada pagi hari, teltapi ada yang timbull seltiap saat dan malam hari.3 

Seltiap wanita hamil akan melmiliki delrajat elmelsis yang belrbelda- belda, ada yang tidak 
telrlalul melrasakan apa-apa, teltapi ada julga yang melrasa mulal dan ada yang melrasa sangat 
mulal dan ingin mulntah seltiap saat. Kellulhan elmelsis pada kelhamilan diselbabkan karelna 
keltidakselimbangan hormonal sellama kelhamilan, kelkulrangan vitamin B. Faktor psikologis 
julga melmelgang pelranan pelnting pada elmelsis selpelrti takult telrhadap kelhamilan dan 
pelrsalinan dan lainnya. Ada belbelrapa faktor yang dapat melningkatkan risiko elmelsis pada 
ibul hamil yaitul hamil pada ulsia mulda, obelsitas, hamil pelrtama kalinya, kelhamilan kelmbar, 
hamil anggulr (mola hidatidosa), dan pelrnah melngalami elmelsis belrat selbellulmnya. Apabila 
elmelsis telrselbult tidak selgelra diatasi maka akan melnjadi hal yang patologis. Pada ibul yang 
melngalami kellulhan elmelsis satul di antara selribul kelhamilan geljala- geljala ini melnjadi lelbih 
belrat. Pelrasaan mulal ini diselbabkan olelh melningkatnya kadar hormon elstrogeln dan HCG 
(Hulman Corionic Gonadotropin) dalam selrulm, sellain itul progelstelronel julga didulga melnjadi 
faktor pelnyelbab elmelsis.3 

Elmelsis pada ibul hamil apabila tidak diatasi maka dapat melnimbullkan belrbagai 
dampak pada ibul hamil dan janin dikelmuldian hari. Ulpaya pelnanganan elmelsis pada ibul hamil 
dapat dilakulkan delngan farmakologi dan nonfarmakologi. Pelnanganan farmakologi belrulpa 
pelmbelrian obat-obatan antihistamin dan ageln- ageln prokineltik selbagai farmakotelrapi 
pelrtama yang aman dan elfelktif. Sulplelmelntasi delngan tiamin dapat dilakulkan ulntulk 
melncelgah telrjadinya komplikasi belrat hypelrelmelsis. Sellain farmakologi, pelnanganan elmelsis 
dapat dilakulkan delngan non farmakologi.4 

Pelnanganan nonfarmakologi pada elmelsis adalah delngan pelrulbahan dalam dielt, 
pelngobatan komplelmelntelr selpelrti homelopati, aromatelrapi, ostelopati, relflelxologi, 
pelngobatan tradisional, pijatan ringan (elndorphinel) maulpuln delngan akulprelsulr pada titik 
pelrikardiulm. Dibandingkan delngan pelnanganan non famakologi lain, pijat akulprelsulr tidak 
melmbultulhkan rulangan, pelralatan khulsuls selrta pelrsiapan khulsuls, lain hal nya telrapi 
relflelxologi, aroma telrapi, akulpulnktulr yang melmbultulhkan pelralatan selpelrti jarulm, belnda 
tulmpull, wangi-wangian khulsuls, sulasana rulangan yang beltull-beltull nyaman, selrta 
keltelrampilan khulsuls. Selhingga telknik pijat akulprelsulr melrulpakan telrapi yang muldah, mulrah 
selrta melmiliki elfelk samping yang baik. Akulprelsulr dapat dilakulkan olelh sulami ataul ibul 
selndiri yang tellah diajarkan olelh telnaga kelselhatan.5 
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Pelnlitian lain yang dilakulkan olelh Iis elt all (2023) Telrjadi pelnulrulnan frelkulelnsi mulal 
mulntah pada keldula kellompok, sellisih rata-rata skor intelnsitas mulal mulntah pada kellompok 
akulprelsulr kombinasi vitamin B6 yaitul 6,06 seldangkan pada kellompok vitamin B6 yaitul 2,03 
(p=0,000). Hasil ulji N- Gain pada pelnggulnaan akulprelsulr kombinasi vitamin B6 yaitul 0,91 
dalam katelgori tinggi, seldangkan pada pelnggulnaan vitamin B6 tanpa akulprelsulr yaitul 0,56 
dalam katelgori seldang.6 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Siswi Wullandari (2020) telntang manfaat dauln mint 
delngan ulji Wilcoxon dipelrolelh nilai signifikan p valulel = 0,001 selhingga dapat disimpullkan 
ada pelngarulh air relbulsan dauln mint telrhadap frelkulelnsi mulntah pada ibul hamil trimelstelr 1.7 

Belrdasarkan hasil stuldi pelndahullulan yang dilakulkan hasil wawancara dari 10 ibul 
hamil delngan elmelsis melngatakan bahwa ulntulk melngatasi elmelsisnya melnggulnakan obat B6 
yang dibelrikan olelh bidan.  Dalam hal ini bidan bidan bellulm pelrnah melnelrapkan telknik non 
farmakologi pijat akulprelsulr maulpuln ngobatan tradisional dalam melngulrangi kellulhan 
elmelsis ibul hamil. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli “Pelngarulh Pijat Akulprelsulr 
Telrhadap Pelnulrulnan Mulal Mulntah Pada Ibul Hamil Di PMB R Delsa Margalulyul Kelcelmatan 
Campaka Kabulpateln Cianjulr Tahuln 2024” . 

 
METODE PENELITIAN 

Meltodel pelnellitian ini Adalah Stuldy Casel Litelratulrel Relvielw (SCLR) yaitul pelnellulsulran 
Ilmiah ulntulk melmpelrolelh konselp telori Asulhan Kelbidanan belrdasarkan hasil pelnellitian 
telrdahullul dan stuldi kasuls yaitul stuldi langsulng pelnelrapan kelbidanan belrdasarkan elvidelncel 
Baseld. Pelnellitian ini dilakulkan sellama 7 hari di PMB R Delsa margalulyul Kelcamatan Campaka  

Popullasi pada pelnellitian ini belrjulmlah 2 orang ibul hamil trimelstelr I delngan mulal 
mulntah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Perbandingan Intervensi 1 dan intervensi 2 

No Nama K 1 K2 K3 
1 Ny. S 6 5 3 
2 Ny. I 6 4 3 

 
Pembahasan  
Pengaruh pijat akupresur terhadap penurunan mual muntah pada ibu hamil Di PMB 
R Desa Margauyu Kecematan Campaka Kabupaten Cianjur Tahun 2024. 

Pada penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa pegaruh pemberian pijat 
akupresur terhadap mual muntah pada ibu hamil sangat sinifikan, dilihalt dari skor PUQE-24 
yang asanya skor 6 dengan mual muntah ringan setelah diberikan intervensi seama 7 halri, 
halsi skor PUQE-24 menjadi 3 atau ibu tidak merasakan mual muntah. 

Hal ini sejaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iis Ismawati tentang dkk (2023) 
tentang Pengaruh terapi akupresur pada titik pericardium 6 dan stomach 36 terhadap 
penurunan intensitas emesis gravidarum trimester 1 di puskesmas Bojonegara dengan halsi 
Pengaruh terapi akupresur pada titik pericardium 6 dan stomach 36 terhadap penurunan 
intensitas emesis gravidarum trimester 1 di puskesmas Bojonegara.  



3306 
JIRK  
Journal of Innovation Research and Knowledge  
Vol.4, No.6, November 2024 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online) 

Akupresur PC 6 (titik perikardium 6) yaitu sebuah tindakann untuk mengurangi atau 
menurunkan rasa mual dan muntah pada kehamilan yang dilakukan dengan cara penekanan 
pada titik tertentu (titik perikardium 6 atau tiga jari di bawah pergeangan tangan). 
Akupresur adaah cara pijat berdasarkan imu akupuntur atau bisa juga disebut akupuntur 
tanpa jarum. Terapi akupresur menjadi salah satu trapi nonfarmakologis berupa trapi pijat 
pada titik meridian tertentu yang berhubungan dengan organ daam tubuh untuk mengatasi 
mual muntah 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Wiwi Wardani Tanjung dkk (2020) tentang 
Pengaruh Akupresur Pada Titik Perikardium 6 terhadap Intensitas mual Muntah Pada Ibu 
hamil Trimester I dengan halsi penelitian halsi penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 
Akupresur pada titik Perikardium 6 terhadap Intensitas mual Muntah pada Ibu hamil 
Trimester I dengan niai p 0,000 (p< 0,05). Bidan dihalrapkan dapat menerapkan intervensi 
akupresur P6 pada ibu hamil sebagai salah satu terapi kompementer untuk mengurangi mual 
muntah yang diaami oleh ibu hamil dan meakukan pendidikan kesehaltan ataupun promosi 
kesehaltan yang dapat diberikan kepada ibu hamil daam mengurangi keuhaln mual muntah 
pada kehamilan trimester I.  

Peneliti berasumsi bahwa teknik akupresur ini dapat menjadi salah satu pilihan terapi 
nonfarmakologi untuk mengurangi mual muntah pada ibu hamil. sellain terapi ini mudah 
untuk diakuakan, terapi ini tidak memerukan biaya sehingga dapat terjangkau oleh semual 
kaangan. Pemberian akupresur ini cocok untuk responden yang susah untuk meminum obat 
farmakoogi mauapun nonfarmakologi, sehingga pemiihaln pijat akupresur ini sangat cocok 
dilakukan untuk mengurangi mual muntah pada ibu hamil. 
Pengaruh seduhan daun mint terhadap penurunan mual muntah pada ibu hamil Di 
PMB R Desa Margauyu Kecematan Campaka Kabupaten Cianjur Tahun 2024. 

Pada penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa pegaruh pemberian 
seduhan daun mint terhadap mual muntah pada ibu hamil sangat sinifikan, dilihalt dari skor 
PUQE-24 yang asanya skor 6 dengan mual muntah ringan setelah diberikan intervensi seama 
7 halri, halsi skor PUQE-24 menjadi 3 atau ibu tidak merasakan mual muntah. 

Hal ini sejaan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rahma Daia Fitri, Jihan 
Bahira (2023) tentang Pengaruh Daun Mint terhadap Penurunan Frekuensi mual Dan 
Muntah Pada Ibu hamil Dengan Emesis Gravidarum Di Wiayah Kerja Puskesmas Daru Imarah 
Kabupaten Aceh Besar dengan halsi penelitian halsi penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh pemberian daun mint terhadap frekuensi mual muntah dengan p vaue 0,003, 
dimana niai p < 0,005. Di wiayah kerja Puskesmas Daru Imarah Kabupaten Aceh Besar  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Risma Noa dkk (2021) tentang Pengaruh seduhan 
Teh Daun Mint Dan Madu terhadap Penurunan Emesis Gravidarum Pada Ibu hamil Trimester 
Pertama dengan halsi penelitian Wicoxon memiiki niai p 0,005 (p <0,05) yang berarti bahwa 
ada efek seduhan teh mint dan madu pada penurunan emesisgravidaum pada trimester 
pertama wanita hamil di pratama niar kinik pada tahun 2020. Maka halsi penelitian ini dapat 
disimpukan seduhan teh daun mint dan madu memiiki pengaruh terhadap penurunan 
Emesis Gravidarum Pada wanita hamil trimester pertama di kinik Pratama Niar tahun 2020. 
Di sarankan agar penelitian berikutny adapat merancang sebuah standar seduhan teh daun 
mint dan madu dari kearifan oka menjadi therapi kompementer yang di akui daam peayanan 
kesehaltan terutama peayanan ibu hamil.  
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peneliti bersumsi bahwa seduhan daun mint ini dapat menjadi salah satu pilihan terapi 
nonfarmakologi untuk mengurangi mual muntah pada ibu hamil. sellain terapi ini mudah 
untuk diakuakan, terapi ini tidak memerukan biaya banyak sehingga dapat terjangkau oleh 
semual kaangan. Karakteristik pada responden ke 2 ini adaah ibu hamil dengan dengan 
kepercayaan obat herba yang begitu tinggi, sehingga saat di sarankan untuk meakukan 
intervensi minum seduhan daun ini memiiki dampak positif bagi ibu.  
 
Perbandingan pengaruh pijat akupresur dan seduhan daun mint terhadap penurunan 
mual muntah pada ibu hamil Di PMB R Desa Margauyu Kecematan Campaka 
Kabupaten Cianjur Tahun 2024. 

Dari halsi penelitian yang sudah dilakukan kepada masing masing intervensi bahwa 
terdapat perubahaln signifikan antara pemberian pijat akupresur maupun seduhan daun 
mint. Masing masing intervensi memberikan efek positif yang dapat menurunkan mual 
muntah pada ibu hamil, sehingga kedua terapi ini dapat menjadi pilihan terapi 
nonfarmakologi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Wiwi Wardani Tanjung dkk (2020) tentang 
Pengaruh Akupresur Pada Titik Perikardium 6 terhadap Intensitas mual Muntah Pada Ibu 
hamil Trimester I dengan hasil penelitian hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 
Akupresur pada titik Perikardium 6 terhadap Intensitas mual Muntah pada Ibu hamil 
Trimester I dengan niai p 0,000 (p< 0,05). Bidan dihalrapkan dapat menerapkan intervensi 
akupresur P6 pada ibu hamil sebagai salah satu terapi kompementer untuk mengurangi mual 
muntah yang diaami oleh ibu hamil dan meakukan pendidikan kesehaltan ataupun promosi 
kesehaltan yang dapat diberikan kepada ibu hamil daam mengurangi keuhaln mual muntah 
pada kehamilan trimester I.  

Dan penelitian Risma Noa dkk (2021) tentang Pengaruh seduhan Teh Daun Mint Dan 
Madu terhadap Penurunan Emesis Gravidarum Pada Ibu hamil Trimester Pertama dengan 
halsi penelitian Wicoxon memiiki niai p 0,005 (p <0,05) yang berarti bahwa ada efek seduhan 
teh mint dan madu pada penurunan emesisgravidaum pada trimester pertama wanita hamil 
di pratama niar kinik pada tahun 2020. Maka halsi penelitian ini dapat disimpukan seduhan 
teh daun mint dan madu memiiki pengaruh terhadap penurunan Emesis Gravidarum Pada 
wanita hamil trimester pertama di kinik Pratama Niar tahun 2020. Di sarankan agar 
penelitian berikutnya dapat merancang sebuah standar seduhan teh daun mint dan madu 
dari kearifan lokal menjadi therapi komplementer yang di akui dalam pelayanan kesehatan 
terutama pelayanan ibu hamil.  

Maka dari itu, peneliti berasumsi bahwa kedua intervensi ini bisa menjadi rujukan 
bagi ibu hamil dengan mual muntah untuk mengurangi rasa mual muntahnya. Ibu hamil bisa 
memilih terapi mana yang lebih cocok untuknya, mengingat terapi untuk mengurangi mual 
muntah ini begitu berfariatif salah satu pilihannya yaitu pijat akupresur maupun seduhan 
daun mint. 
 
KESIMPULAN 
A. Telrdapat pelngarulh pijat akulprelsulr telrhadap pelnulrulnan mulal mulntah pada ibul hamil Di 

PMB R Delsa Margalulyul Kelcelmatan Campaka Kabulpateln Cianjulr Tahuln 2024. 
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B. Telrdapat pelngarulh seldulhan dauln mint telrhadap pelnulrulnan mulal mulntah pada ibul 
hamil Di PMB R Delsa Margalulyul Kelcelmatan Campaka Kabulpateln Cianjulr Tahuln 2024. 

C. Telrdapat pelngarulh antara pijat akulprelsulr dan seldulhan dauln mint telrhadap 
pelnulrulnan mulal mulntah pada ibul hamil Di PMB R Delsa Margalulyul Kelcelmatan 
Campaka Kabulpateln Cianjulr Tahuln 2024, selhinga keldula telrapi ini dapat dilakulkan 
dan dapat melnjadi pilihan ulntulk ibul hamil mulal mulntah. 
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